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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya industri rumah tangga yang
ada di Indonesia, salah satunya di UD Gading Mas Desa Suruhanlor Kecamatan
Bandung Kabupaten Tulungagung yang memproduksi olahan pangan alen-alen
sebagai produk andalan selain kripik pisang dan kripik tempe. Adanya kegiatan
produksi tersebut memicu adanya tanggung jawab pelaku usaha yang harus
dipenuhi. Hal ini menarik perhatian penulis untuk meneliti tanggung jawab pelaku
usaha, dengan tinjauan Undang-Undang No 18 Tahun 2012 tentang pangan dan Etika
Bisnis Islam.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tanggung jawab pelaku usaha
terhadap perizinan pangan Produksi Industri Rumah Tangga (PIRT) di UD
Gading Mas Desa Suruhanlor Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung?, 2)
Bagaimana tanggung jawab pelaku usaha terhadap perizinan pangan Produksi
Industri Rumah Tangga (PIRT) berdasarkan Undang-Undang No 18 Tahun 2012?,
3) Bagaimana tanggung jawab pelaku usaha terhadap perizinan pangan Produksi
Industri Rumah Tangga (PIRT) berdasarkan Etika Bisnis Islam?.

Jenis penelitian ini disebut sebagai penelitian lapangan (field research. Proses
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi tentang tanggung jawab pelaku usaha terhadap izin PIRT
berdasarkan Undang-Undang no 18 tahun 2012 tentang pangan dan etika bisnis
Islam. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data dan verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tanggung jawab pelaku usaha
UD Gading Mas Desa Suruhanlor Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung
atas izin PIRT yang dimiliki adalah dengan mempertahankan kualitas dari produk
yang dibuat. 2) Keamanan pangan dalam Undang-Undang No 18 tahun 2012
tentang pangan oleh UD. Gading Mas Desa Suruhanlor Kecamatan Bandung
Kabupaten Tulungagung cukup terpenuhi kecuali pasal 67 tentang pelaku usaha
yang tidak menerapkan proses produksi sesuai SOP yang telah diaudit oleh pihak
Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung dan pasal 97 tentang pelaku usaha yang
tidak mencantumkan tanggal, bulan, tahun kadaluarsa produk. 3) Pelaku usaha di
UD Gading Mas Desa Suruhanlor Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung
kurang sempurna dalam menerapkan prinsip tanggung jawab berkaitan dengan
pelaku usaha yang tidak mencantumkan tanggal kadaluarsa dan prinsip kebenaran
berkaitan dengan pelaku usaha yang tidak menerapkan SOP sesuai dengan data
yang telah diaudit pihak Dinas Kesehatan Tulungagung dalam Etika Bisnis Islam.
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This research starts by the amount of industry of household which is exist in
Indonesia, one of them is UD Gading Mas, Suruhanlor Village, Bandung District,
Tulungagung Town which produces a kind of food that is alen-alen as a special
product beside banana chips and soya bean chips. The presence of that production
activity invites the agents’ responsibility which should be fulfilled. That is why, it
interested the researcher to study the agents’ responsibility which is directed to
Law No. 18 year 2012 about Food and Islamic Ethics Business.

The focus of this study are: 1) How is the agents of labor’s responsibility to
the license of household Food (PIRT) in UD. Gading Mas, Suruhanlor Village,
Bandung District, Tulungagung Town?, 2) How is the agents of labor’s
responsibility according to the Law No. 18 year 2012?, 3) How is the agents of
labor’s responsibility to the license of of Household Food (PIRT) based on Food
and Islamic Ethics Business?

This study can be categorized into field research. To collect the data, the
researcher applies some instruments. They are observation, interview and
documentation about responsibility of the agent of labor toward the license of
industry of household food (PIRT) based on law No. 18 year 2012 about food and
Islamic ethics business. Meanwhile to analyze the data, the researcher used data
reduction, displaying data and verified the conclusion.

The finding of this study shows that: 1) The agents of labor’s responsibility
of UD. Gading Mas, Suruhanlor Village, Bandung District, Tulungagung Town is
based on to the license of household Food (PIRT) which is got by maintaining the
quality of the product. 2) The safety of the food based on Law No. 18 year 2012 is
fulfilled but section 67 about the agents of labor which do not apply production
process as SOP which is audited by many Department of Health, Tulungagung
town and section 97 about agents of labor which do not mention the date, month
and year of expired date of the product. 3) The agents of labor’s responsibility of
UD. Gading Mas, Suruhanlor Village, Bandung District, Tulungagung Town is
imperfect in applying the principle of responsibility related to the agents of labor
which do not mention the expired date and the right of principle related to the
agent of labor which do not implement SOP based on the data which is audited
the Department of Health Tulungagung in Islamic Ethics Business.
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